
LATAR BELAKANG PENDAMPINGAN BAYI PREMATUR DI RUMAH 

 

Bayi prematur adalah bayi yang lahir sebelum usia kehamilan 37 minggu. Kondisi ini menyebabkan 

organ tubuh bayi belum berkembang secara optimal sehingga bayi memerlukan perhatian dan 

perawatan khusus, baik selama di rumah sakit maupun setelah pulang ke rumah. Menurut World 

Health Organization, kelahiran prematur menjadi salah satu penyebab utama kematian bayi di dunia 

dan berisiko menimbulkan gangguan pertumbuhan serta perkembangan apabila tidak ditangani 

dengan baik. 

 

Setelah kondisi bayi stabil dan diperbolehkan pulang dari rumah sakit, keluarga terutama orang tua 

memiliki peran penting dalam melanjutkan perawatan di rumah. Pendampingan bayi prematur di 

rumah diperlukan karena bayi prematur memiliki. 

1. Daya tahan tubuh yang rendah 

2. Berat badan yang belum optimal 

3. Kesulitan menyusu, serta rentan mengalami infeksi 

4. Gangguan pernapasan,  5.keterlambatan perkembangan.  

Oleh karena itu, orang tua membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang memadai agar mampu 

memberikan perawatan yang aman dan sesuai kebutuhan bayi. 

 

Pendampingan di rumah juga bertujuan untuk membantu orang tua dalam  

1. Memantau tumbuh kembang bayi 

2. Menjaga kebersihan lingkungan 

3. Memenuhi kebutuhan nutrisi 

4. Memberikan stimulasi perkembangan, serta  

5. Mengenali tanda bahaya yang memerlukan penanganan medis segera 

6. Meningkatkan rasa percaya diri orang tua dalam merawat bayi prematur dan mengurangi 

kecemasan yang sering muncul setelah bayi pulang dari rumah sakit. 

 

Melalui pendampingan yang baik, diharapkan bayi prematur dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal, angka komplikasi dapat ditekan, serta kualitas hidup bayi dan keluarga menjadi lebih baik. 

Program pendampingan ini juga menjadi bentuk dukungan berkelanjutan dari tenaga kesehatan 

kepada keluarga dalam masa adaptasi perawatan bayi prematur di lingkungan rumah. 


